BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setengah dari buruh pengupas kapuk memiliki pengetahuan
tentang keselamatan dan kesehatan kerja pada level kurang sebanyak 15
orang (50%), sebagian kecil berpengatahuan cukup sebanyak 8 orang
(27%) dan baik sejumlah 7 orang (23%). Rendahnya pengetahuan buruh
pengupas kapuk dimungkinkan karena dua faktor yaitu usia yang masih

muda dan tingkat pendidikan yang masih rendah.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, maka dapat disarankan:

1. Bagi responden
Responden diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
prosedur keselamatan kerja khususnya yang berkaitan dengan
pekerja pengupas kapuk.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
kesehatan, khususnya ilmu keperawatan tentang K3.

3. Bagi profesi keperawatan
Profesi  keperawatan  diharapkan dapat = mengembangkan
perencanaan keperawatan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja

pengupas kapuk tentang K3.
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